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satu syarat guna meraih gelar Saijana Ekonomi di Fakultas Ekonomi Universitas 

Sriwijaya. Dalam penulisan ini penulis mengambil judul “Karakteristik Ketimpangan 

Pertumbuhan Ekonomi Daerah Di Provinsi Sumatera Selatan”.

Adapun tahapan dalam penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut: Bab I 

Pendahuluan yang terdiri dari Latar Belakang, Perumusan Masalah, Tujuan, serta 

Manfaat Penelitian. Bab II Tinjauan Pustaka, terdiri dari teori-teori yang berkaitan 

dengan variabel yang akan digunakan dalam penulisan. Bab III Metode Penelitian, 

berisi tentang Ruang Lingkup Penelitian, Sumber Data, Teknik Analisis,serta Definisi 

Operasional Variabel. Bab IV Hasil dari penelitian dan Pembahasan, merupakan hasil 

analisis dari penelitian. Bab V Kesimpulan dan Saran.

Penulis menyadari didalam penulisan ini masih banyak terdapat kekurangan, 

oleh sebab itu kritik dan saran yang membangun sangat dibutuhkan. Akhirnya penulis 

berharap semoga skripsi ini dapat berguna bagi semua pihak.
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Penulis
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ABSTRCT

This research aimed to know the economic growth and the level of disparity 
among regencies/municipalities, to as well as know regencies/municipalities 
which be Central growth in the Province of South Sumatera. The data that is used 
in this research are secondary data in five years observed, period 2000-2004. The 
technical analysis that been used are economic growth of region, region typology, 
Williamson’s Index and Theil’s Index, and Scalogram Method. The result shows 
that the rate of economic growth according regencies/municipalities in Province 
of South Sumatera is 4,198 percents for year with a Central growth at Palembang 
City. Economic growth disparity in Province of South Sumatera is high, with the 
rate is 0,715 for year, however the level of disparity in Province of South 
Sumatera decrease relatively every year. Based on the Region Typologi analysis, 
The Province of South Sumatera can be classified four regions such as rapid 
growth region, growing region, related region, and relatively backward region.
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ABSTRAK

Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui pertumbuhan ekonomi dan tingkat 
ketimpangan antar Kabupaten/Kota, serta untuk mengetahui Kabupaten/Kota 
yang menjadi pusat pertumbuhan di Provinsi Sumatera Selatan. Data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah data sekunder dalam lima tahun 
pengamatan, periode 2000-2004. Tehnik analisis yang digunakan adalah 
Pertumbuhan Ekonomi Wilayah, Tipologi Daerah, Indeks Williamson dan Indeks 
Theil, dan Metode Scalogram. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rata-rata 
pertumbuhan ekonomi menurut Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan 
sebesar 4,198 persen per tahun dengan pusat pertumbuhan yaitu di Kota 
Palembang.. Ketimpangan pertumbuhan ekonomi yang terjadi di Provinsi 
Sumatera Selatan tergolong cukup tinggi dengan nilai rata-rata mendekati satu 
yaitu 0,715 per tahun, namun tingkat ketimpangan yang terjadi di provinsi 
Sumatera Selatan relatif menurun pada tiap tahunnya. Berdasarkan analisa 
tipologi daerah, Provinsi Sumatera Selatan dapat dibagi menjadi empat kelompok 
daerah yaitu daerah cepat maju dan cepat berkembang, daerah berkembang cepat, 
daerah maju tapi tertekan, dan daerah relatif tertinggal.
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BABI

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Indonesia adalah salah satu negara berkembang yang sampai saat ini masih terus 

melaksanakan pembangunan disegala bidang. Hal ini dilakukan guna mengejar 

ketertinggalannya dari negara—nagara lain, sekaligus untuk mancapai tujuan nasional 

yaitu menciptakan masyarakat yang adil dan makmur.

Hakekat pembangunan adalah meningkatkan taraf hidup masyarakat melalui 

perbaikan tingkat pendapatan dan kesejahteraan masyarakat. Untuk merealisasikan 

cita-cita tersebut, disusunlah konsep pembangunan regional dan sektoral, dan 

selanjutnya secara khusus dijabarkan kembali dalam pembangunan yang sesuai 

dengan daya dukung pasar setiap sub sektor pembangunan. Pada pembangunan 

ekonomi, pemerataan pendapatan yang lebih adil di negara-negara berkembang 

merupakan kondisi penting atau syarat mutlak yang harus diadakan guna mendukung

perkembangan ekonomi (Todaro, 2000: 179).

Salah satu tujuan pembangunan adalah meningkatkan pertumbuhan ekonomi, 

dengan pertumbuhan ekonomi yang tinggi diharapkan dapat dirasakan manfaatnya 

oleh masyarakat luas. Indikator penting untuk mengetahui kondisi ekonomi suatu 

wilayah atau daerah dalam suatu periode tertentu ditunjukkan oleh data Produk 

Domestik Regional Bruto (PDRB) wilayah atau daerah tersebut.
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Pertumbuhan ekonomi adalah salah satu indikator penting dalam melakukan 

analisis tentang pembangunan ekonomi yang terjadi pada suatu negara. Pertumbuhan 

ekonomi menunjukkan sejauh mana aktivitas perekonomian akan menghasilkan 

tambahan pendapatan masyarakat pada periode tertentu, disamping itu analisis 

pertumbuhan ekonomi dapat digunakan untuk menentukan keberhasilan yang telah 

dicapai, juga dapat menentukan arah pembangunan akan datang (Marzuki, 2004: 2).

Upaya pelaksanaan pembangunan baik nasional maupun daerah, terdapat 

banyak permasalahan yang timbul, salah satunya adalah kesenjangan (Disparitas), 

antar pelaku ekonomi/individu, antar sektor, ataupun antar daerah yang ada.

Pembangunan yang mengutamakan pertumbuhan ekonomi tanpa 

memperhatikan pemerataan telah membuat jurang yang semakin besar antara si kaya 

dan si miskin (kesenjangan), sehingga pertumbuhan ekonomi yang cepat itu telah 

gagal untuk menghapus maupun mengurangi kemiskinan absolut. Kemiskinan

absolut (obsolute poverty) adalah sejumlah penduduk yang tidak mampu

mendapatkan sumber daya yang cukup untuk memenuhi kebutuhan dasar mereka, 

karena mereka hidup di bawah tingkat pendapatan riil minimum tertentu atau di 

bawah garis kemiskinan Indonesia. Garis tersebut tidak mengenal tapal batas antar

Negara, tidak tergantung pada pendapatan per kapita suatu Negara, 

memperhitungkan tingkat harga antar Negara dengan mengukur penduduk miskin 

sebagai orang yang hidup kurang dari US$ 1 per hari (Todaro, 2000: 230).

Permasalahan kesenjangan atau 

direalisasikannya otonomi daerah Januari 2001.

serta

disparitas semakin terlihat sejak 

Dengan dikeluarkannya Undang-

2



Undang No. 22 Tahun 1999 tentang otonomi daerah yang direvisi dengan Undang- 

Undang No. 32 Tahun 2004 dan Undang-Undang No. 25 tahun 1999 yang direvisi 

dengan Undang-Undang No. 33 Tahun 2004 Tentang Perimbangan keuangan pusat 

dan daerah, yang memiliki tujuan pokok yaitu desentralisasi.

Tujuan utama kedua Undang-undang tersebut adalah Desentralisasi. 

Desentralisasi merupakan penyerahan wewenang pemerintahan oleh pemerintah 

kepada kepala daerah otonom untuk mengatur dan mengurus urusan pemerintahan 

dalam sistem Negara Kesatuan Republik Indonesia dan diharapkan akan 

menghasilkan dua manfaat nyata, yaitu: Pertama, mendorong peningkatan partisipasi, 

prakarsa, dan kreatifitas masyarakat dalam pembangunan serta mendorong 

pemerataan hasil-hasil pembangunan (keadilan) di seluruh daerah dengan 

memanfaatkan seluruh sumber daya dan potensi yang tersedia di masing-masing 

daerah. Kedua, memperbaiki alokasi sumber daya produktif melalui pergeseran peran 

pengambilan keputusan publik ketingkat pemerintah yang memiliki informasi yang 

paling lengkap (Mardiamso, 2006: 6).

Pelaksanaan Otonomi Daerah mengakibatkan kesenjangan akan semakin 

terlihat karena dengan adanya desentralisasi beberapa daerah mencapai pertumbuhan 

cepat, sementara beberapa daerah yang lain mengalami pertumbuhan yang lambat. 

Daerah-daerah tersebut tidak mengalami kemajuan yang sama, disebabkan kurangnya 

sumber-sumber, dan adanya kecenderungan peranan modal (investor) memilih daerah 

perkotaan atau daerah yang telah memiliki sarana dan prasarana yang lengkap.
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Keberhasilan pembangunan suatu daerah dapat diukur dengan PDRB daerah 

tersebut. PDRB per Kabupaten di Provinsi Sumatera Selatan selama lima tahun 

(2000-2004) mencerminkan dinamika produksi yang trendnya semakin meningkat. 

Hal ini menunjukan bahwa kegiatan perekonomian di Provinsi Sumatera Selatan 

mengalami peningkatan.

Tabel 1.1
PDRB Menurut Kabupaten/Kota dalam Provinsi Sumatera Selatan 

Atas Dasar Harga Konstan 2000 (Dengan Migas)
(Juta Rp)

20042003200220012000Kabupaten/KotaNo
Ogan Komering 2.170.2142.033.597 2.102.7951.919.660 1.978.4571 Ulu

2.376.6502.257.8402.061.041 2.152.4291.980.575Ogan Komering Ilir2

6.279.3535.804.715 6.056.8695.500.516 5.651.553Muara Enim3

2.169.811 2.278.493 2.400.8742.009.973 2.089.416Lahat4

2.573.510 2.687.378Musi Rawas 2.379.644 2.398.031 2.472.3705

Musi Banyuasin 8.887.890 9.059.371 9.252.945 9.156.604 9.964.4816

7 Banyuasin 2.955.150 2.995.140 3.148.446 3.282.837 3.655.629

8 OKU Selatan 774.225 800.478 833.257 868.411 904.980

9 OKU Timur 1.388.689 1.446.721 1.518.813 1.586.634 1.673.262

10 Ogan Ilir 1.109.682 1.141.492 1.187.063 1.237.073 1.291.945
11 Palembang 9.930.072 10.330.116 10.895.982 11.448.473 12.226.259
12 Prabumulih 921.527 939.012 973.317 1.018.380 1.061.302
13 Pagar Alam 426.455 438.944 453.275 468.116 483.706
14 Lubuk Linggau 646.134 674.931 710.491 750.540 794.404

Sumatera Selatan 40.830.192 42.004.703 43.606.511 45.126.575 47.970.410
Sumber : BPS Provinsi Sumatera Selatan,PDRB Kabupaten Berbagai Edisi.
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Tabel 1.1 menunjukan perkembangan PDRB per Kabupaten/Kota di Provinsi 

kurun waktu 2000-2004. Walaupun laju pertumbuhanSumatera Selatan dalam

ekonomi Provinsi Sumatera Selatan setiap tahun mengalami peningkatan 

pertumbuhan ini tidak seragam pada tiap Kabupaten/Kota di dalam Provinsi Sumatera 

Selatan, sehingga hal ini dapat menyebabkan teijadinya ketimpangan antar 

Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan. Ibu Kota Palembang merupakan

namun

Kabupaten yang memiliki PDRB terbesar selama kurun waktu 2000-2004, dengan 

PDRB terakhir tahun 2004 sebesar Rp. 12.226.259 juta, kemudian diurutan kedua 

adalah Kabupaten Musi Banyuasain dengan PDRB terakhir sebesar Rp.9.964.481 

juta, kemudian di tempat ketiga dimiliki oleh kabupaten Muara Enim, dengan PDRB 

tahun terakhir sebesar Rp.6.279.353 juta, sedangakan PDRB terkecil antara 

Kabupaten/Kota di dalam Provinsi Sumatera Selatan dimiliki oleh Kota Pagara Alam 

dan Kota Lubuk Linggau, dengan PDRB terakhir sebesar Rp.483.706 juta dan 

Rp.794.404 juta pada tahun 2004.

Perkembangan jumlah penduduk antar Kabupaten/Kota di dalam Provinsi 

Sumatera Selatan cukup berbeda pada tiap tahunnya. Tabel 1.2 menunjukan 

perkembangan jumlah penduduk antar Kabupaten/Kota di dalam Provinsi Sumatera 

Selatan dari tahun 2000-2004. Berdasarkan komposisi jumlah penduduk yang 

ditampilkan pada tabel berikut, maka dapat dilihat teijadinya perubahan jumlah 

penduduk antar Kabupaten/Kota di dalam Provinsi Sumatera Selatan
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Tabel 1.2
Jumlah Penduduk Menurut Kabupaten/Kota 

di Provinsi Sumatera Selatan 
Tahun 2000-2004

20042003200220012000Kabupaten/KotaNo
290.075284.274278.748272.281267.192Ogan Komering Ulu1

645.096 656.828643.898643.110Ogan Komering Ilir 
Muara Enim

636.0912
629.623611.342603.931595.466587.0103
541.895530.977524.784521.374517.985Lahat4

460.582 465.682456.228454.845451.3655 Musi Rawas
455.739436.306 444.226427.472418.667Musi Banyuasin6

690.442 712.813680.148 686.953672.264Banyuasin7
298.508286.959 292.537275.306 280.452OKU Selatan8

540.061 551.652521.323 528.725OKU Timur 511.9409
344.304 345.832 347.992 350.317Ogan Ilir 340.08710

1.242.588 1.265.577 1.287.435 1.304.211Palembang 1.218.87111
Prabumulih 119.063 122.138 125.292 126.172 129.66712
Pagar Alam 115.690 116.086 117.420 118.724 119.98313
Lubuk Linggau 158.257 164.23814 161.277 167.138 171.235

Sumatera Selatan 6.289.788 6.289.788 6.464.891 6.549.998 6.678.228
Sumber : BPS Provinsi Sumatera Selatan,PDRB Kabupaten Berbagai Edisi.

Pada tahun 2004, kabupaten yang memiliki jumlah penduduk tertinggi di 

Provinsi Sumatera Selatan adalah Kota Palembang dengan jumlah penduduk sebesar 

1.304.211 Jiwa, sedangkan Kabupaten Bannyuasin berada di urutan kedua dengan 

jumlah penduduk sebesar 712.813 Jiwa. Kabupaten/Kota yang memiliki jumlah 

penduduk terkecil adalah Kota Pagar Alam dengan jumlah penduduk sebesar 119.983 

jiwadan Kota Prabumulih dengan jumlah penduduk sebesar 129.667 Jiwa. Jumlah 

penduduk yang berbeda antar Kabupaten/Kota di dalam Provinsi Sumatera Selatan 

tersebut merupakan salah satu faktor yang mengakibatkan ketimpangan dalam 

pertumbuhan dan pembagunan ekonomi masing-masing wilayah.
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Pemerintahan suatu wilayah dalam usahanya memberikan pelayanan kepada 

masyarakat dapat ditunjukan dengan ketersedian fasilitas publik. Semakin 

berpariasinya fasilitas publik suatu daerah, menunjukan bahwa daerah tersebut 

mampu memberikan pelayanan yang lebih lengkap kepada masyarakat dibandingkan 

dengan daerah lainnya. Kondisi inilah yang menyebabkan suatu daerah mampu 

berperan sebagai suatu pusat pertumbuhan bagi wilayah-wilayah disekitamya. Dalam 

Provinsi Sumatera Selatan ketersediaan fasilitas publik pada tiap-tiap 

Kabupaten/Kota memiliki perbedaan yang cukup jelas. Untuk itu perlu adanya 

identifikasi pusat pertumbuhan di Provinsi Sumatera Selatan.

Berdasarkan uraian yang telah dikemukakan sebelumnya, maka upaya untuk 

menganalisa perkembangan perekonomian suatu daerah memiliki arti yang cukup 

penting untuk dilakukan. Hal ini digunakan untuk mendapatkan informasi akurat 

mengenai kondisi pembanguan suatu daerah dan dapat juga digunakan sebagai bahan 

pertimbangan dalam merumuskan kebijakan pembangunan .

1.2. Rumusan Masalah

Permasalahan yang akan diteliti yaitu:

(1). Bagaimana pertumbuhan ekonomi dan sejauh mana ketimpangan 

pembangunan ekonomi yang terjadi antar Kabupaten/Kota di Provinsi

Sumatera Selatan.

(2). Bagamana mengidentifikasi pusat pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera 

Selatan.
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1.3. Tujuan Penelitian

Berdasarkan latar belakang yang telah diuraikan sebelumnya yaitu mengenai 

pertumbuhan ekonomi dan identifikasi ketimpangan antar Kabupaten/Kota di 

Sumatera Selatan, dan juga berdasarkan perumusan masalah maka tujuan penelitian

ini adalah:

(1) . Untuk mengetahui bagaimana pertumbuhan ekonomi dan sejauh mana tingkat

ketimpangan pembangunan ekonomi yang terjadi antar Kabupaten/Kota di 

Provinsi Sumatera Selatan.

(2) . Untuk mengetahui Kabupaten/Kota yang menjadi pusat pertumbuhan di

Provinsi Sumatera Selatan.

1.4. Manfaat Penelitian

Manfaat yang diharapkan dari penelitian tentang pertumbuhan ekonomi 

dan identifikasi ketimpangan antar Kabupaten/Kota di Provinsi Sumatera Selatan, 

dapat berguna bagi semua pihak yaitu :

1. Manfaat akademis, yaitu sebagai sumbangan ilmu pengetahuan yang dapat 

memberikan informasi kepada masyarakat tentang pertumbuhan ekonomi dan 

ketimpangan antar kabupaten/kota di Provinsi Sumatera Selatan.

2. Manfaat praktis, yaitu sebagai bahan masukan pemerintah, khususnya 

pemerintah Provinsi Sumatera Selatan dalam penyusunan dan 

pembangunan untuk mencapai penigkatan pertumbuhan ekonomi.

perencanaan
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